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Kasus LGD  

1. Mahasiswa Psikologi Universitas X telah melaksanakan  pemilihan ketua 

umum himpunan periode 2019/2020. Adapun nama-nama dan jabatan 

pengurus inti yang terpilih yaitu Ikhsan sebagai ketua umum, Mail sebagai 

sekretaris umum, dan Devi sebagai bendahara umum. Kepemimpinan 

organisasi yang Ikhsan pimpin berjalan dengan baik. Berbagai agenda 

program kerja telah di rancang dengan sistematis. Ternyata satu bulan 

setelah penyusunan program kerja, beberapa pengurus menyatakan tidak 

bisa aktif karena berbagai keluhan. Mail sebagai sekretaris umum tidak dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik karena sedang mengikuti PIMNAS 

bersama timnya, Devi sebagai bendahara umum melaporkan terlalu banyak 

tugas kuliah yang membuat dia kewalahan mengatur waktunya, dan beberapa 

ketua bidang mengakui bahwa mereka memiliki tanggungjawab di organisasi 

lain. Sebagian besar anggota organisasi mulai mempertanyakan 

kepemimpinan Ikhsan. Ikhsan dianggap kurang mampu memimpin organisasi 

ini. Menurut Anda apa langkah yang tepat dilakukan oleh Ikhsan dalam 

mengatasi masalah ini? dan mengapa Anda memilih hal tersebut? Berikut 

beberapa hal yang dapat Anda pilih: 

1) Mengadakan musyawarah untuk membahas masalah yang terjadi, 

tetapi tidak semua pengurus dapat hadir karena berbagai kesibukan 

2) Ikhsan memberikan sanksi kepada Mail dan Devi dengan 

memberhentikan mereka sebagai pengurus inti secara sepihak dan 

mencari penggantinya. 

3) Ikhsan mengambil alih semua tugas dan tanggung jawab pengurus inti 



 
 

 
 

2. Himpunan Mahasiswa Peternakan telah melakukan Musyawarah Besar dan 

pemilihan ketua umum himpunan periode 2019/2020. Pada pemilihan ini Aqib 

yang merupakan mahasiswa peternakan angkatan 2016 terpilih untuk 

mengemban amanah sebagai ketua umum himpunan peternakan periode 

sekarang ini. Sementara Lala yang merupakan sahabat Aqib terpilih sebagai 

bendahara umum. Setelah proses pemilihan Aqib diberi waktu satu minggu 

untuk melengkapi kepengurusan. Seluruh unsur pimpinan telah Aqib dapatkan 

figurnya, kecuali Sekretaris. Semua yang Aqib hubungi dan diminta 

kesediaannya menyatakan tidak sanggup karena tugasnya yang cukup berat. 

Hal ini membuat Aqib bingung dan meminta bantuan kepada Lala untuk 

memberikan rekomendasi figur yang tepat sebagai sekretaris umum. Lala 

merekomendasikan 3 orang yang dapat Aqib pilih sebagai sekretaris. Adapun 

ketiga orang tersebut yaitu: 

1) Ulya yang memiliki sikap ramah, cenderung lambat dalam bekerja, 

belum pernah memiliki pengalaman menjadi sekretaris, dan sedang 

sibuk menjalankan bisnis onlinenya 

2) Adnan yang memiliki sikap sopan, rapi, cekatan, namun sedang 

menjabat sebagai ketua umum di organisasi daerahnya. 

3) Naufal yang memiliki sikap humoris, cekatan, dan cerdas, namun Aqib 

pernah memiliki pengalaman yang tidak menyenangkan bahkan 

menyakitkan dengan Naufal. Pengalaman itu membuat Aqib masih 

sangat sulit berdamai. 



 
 

 
 

Berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh Lala, menurut Anda siapa 

orang yang tepat untuk Aqib pilih sebagai sekretaris? dan mengapa Anda 

memilih orang tersebut? 

3. Universitas Hasanuddin merupakan universitas terbaik di Indonesia timur. 

Hampir semua fakultas telah teragreditasi A, tersedianya fasilitas yang baik, 

dan adanya dosen-dosen serta staf pegawai dengan kualitas terbaik. Selain 

itu Universitas Hasanuddin juga memiliki mahasiswa-masiswa berprestasi 

yang sering diikutkan dalam berbagai kompetisi termasuk dalam kegiatan 

PIMNAS. Beberapa tahun ini mehasiswa unhas telah meraih beberapa medali 

perak dan emas dalam kegiatan PIMNAS. Hal ini tentu menjadi suatu 

kebanggaan bagi mahasiswa maupun kampus unhas. PIMNAS ini akan 

dilaksanakan setiap tahunnya dan semua mahasiswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk ikut dalam seleksi PIMNAS kecuali mahasiswa tingkat akhir. 

Saat ini Wardah yang merupakan mahasiswa psikologi Unhas angkatan 2017 

mempersiapkan timnya untuk ikut dalam seleksi PIMNAS tahun ini. Wardah 

sebelumnya telah mengikuti PIMNAS namun hanya sebagai anggota, 

sehingga kali ini Wardah akan mencoba lagi dan menjadi ketua tim. Wardah 

dan tim mulai berdiskusi dan menyusun proposalnya. Setelah proposal 

selesai, Wardah dan tim mulai latihan untuk mempersiapkan diri mengikuti 

monitoring dan evaluasi yang akan dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 

2019. Tepat 3 hari sebelum monev dilaksanakan Wardah dihadapkan pada 

berbagai pilihan: 

1) Wardah akan melaksanakan Musyawarah Besar organisasi 

daerahnya, tepat tanggal 12 Desember 2019 bersamaan dengan 

kegiatan monev. Pada organisasi ini Wardah memiliki jabatan sebagai 



 
 

 
 

bendahara umum sehingga Wardah seyogyanya hadir untuk 

mempertanggungjawabkan kepengurusannya. 

2) Wardah sebagai ketua tim PKM sangat diharapkan oleh timnya untuk 

hadir mempresentasikan proposalnnya   

3) Pada hari yang sama yaitu 12 Desember 2019 Wardah memiliki tugas 

mata kuliah psikologi perkembangan untuk dipresentasikan di kelas. 

Mata kuliah ini memiliki aturan yang telah disepakati yaitu ketika satu 

anggota kelompok tidak hadir maka semua anggota kelompok tidak 

mendapat nilai. 

Berdasarkan 3 pilihan tersebut urutkan pilihan dari yang paling penting untuk 

Wardah pilih. dan sertakan alasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RUBRIK PENILAIAN LGD 

No Aspek Skor Kriteria Skor 

1 Bertindak sesuai keinginan 
sendiri 

5 - Memulai dan mengarahkan jalannya 
diskusi 

- Memulai menyatakan pendapat 
- Menyampaikan pendapat secara 

lugas 
- Menyampaikan pendapat secara 

sistematis dan jelas 
- Bersikap tenang saat 

menyampaikan pendapat 

4 Terdapat 1 kriteria pada aspek dari skor 5 
tidak terpenuhi 

3 Terdapat 2 kriteria pada aspek dari skor 5 
tidak terpenuhi 

2 Terdapat lebih dari 2 kriteria pada aspek 
dari skor 5 tidak terpenuhi 

2 Mampu mempertahankan 
diri 

5 - Terbuka dengan saran 
- Mendengarkan kritik 
- Tidak memotong pembicaraan 
- Tidak fix mindset 
- Memberikan penjelasan dan 

mengakui kesalahan 

4 Terdapat 1 kriteria aspek dari skor 5 tidak 
terpenuhi 

3 Terdapat 2 kriteria pada aspek dari skor 5 
tidak terpenuhi 

2 Terdapat lebih dari 2 kriteria pada aspek 
dari skor 5 tidak terpenuhi 

3 Mampu menyatakan 
pendapat 

5 - Menyampaikan gagasan, ide 
dengan tegas 

- Menyampaikan gagasan secara 
sistematis 

- Yakin dengan pendapat yang 
disampaikan (konsisten) 

- Mengungkapkan harapan secara 
terbuka 

- Menyampaikan kritik secara tegas 

4 Terdapat 1 kriteria aspek dari skor 5 tidak 
terpenuhi 

3 Terdapat 2 kriteria pada aspek dari skor 5 
tidak terpenuhi 

2 Terdapat lebih dari 2 kriteria pada aspek 
dari skor 5 tidak terpenuhi 

4 Tidak mengabaikan hak-
hak orang lain 

5 - Memberikan kesempatan kepada 
orang lain untuk berpendapat 

- Tidak memotong pembicaraan 
- Memperhatikan orang lain saat 

mengeluarkan pendapatnya 



 
 

 
 

- Bersikap sopan dalam 
menyampaikan kritik kepada orang 
lain 

- Tidak memanipulasi dan 
mengendalikan orang lain 

  4 Terdapat 1 kriteria aspek dari skor 5 tidak 
terpenuhi 

3 Terdapat 2 kriteria pada aspek dari skor 5 
tidak terpenuhi 

2 Terdapat lebih dari 2 kriteria pada aspek 
dari skor 5 tidak terpenuhi 

5 Mengekspresikan perasaan  5 - Mampu untuk tidak setuju 
- Mengakui emosi positif dan negatif 

yang dirasakan  
- Mendukung  
- Menyampaikan emosi dengan 

I’statement  
- Mengungkapkan perasaan secara 

langsung dan tegas 

4 Terdapat 1 kriteria aspek dari skor 5 tidak 
terpenuhi 

3 Terdapat 2 kriteria pada aspek dari skor 5 
tidak terpenuhi 

2 Terdapat lebih dari 2 kriteria pada aspek 
dari skor 5 tidak terpenuhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Observasi 

Leaderless Group Discussion 

Nama  

Waktu Pelaksanaan  

Tempat   

No Aspek Observasi 
Hasil Observasi ke 

I  II  III  

1. Bertindak sesuai 
keinginan; inisiatif, 
percaya diri 

   

2.  Mempertahankan 
pendapat 

   

3. Mampu menyatakan 
pendapat 

   

4.  Tidak mengabaikan 
hal orang lain 

   

5. Mengekspresikan 
perasaan, I’statement 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


